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10. Bertaqwa Kepada Allah, Diberi Jalan Keluar; Solusi 

Di dalam Al Quran Surat At Thalaq/ 65 : 2, dijelaskan bahwa bagi orang yang 
bertaqwa akan diberikan jalan keluar 

مِّ  ̊دَْلٍ  ذَوَيْ  اَشْهِدُوْا  ҧو بِمَعْرُوْفٍ   ҧفاَرِقوُْهُن اَوْ  بِمَعْرُوْفٍ   ҧفاََمْسِكُوْهُن  ҧلهَُن َl اَ بلَغَْنَ  ْ̲كمُْ  فاَِذَا 
 ҧتҧ خِرِ ەۗ وَمَنْ ي ِ وَالْيَوْمِ الاْٰ ٰ߹ّԴِ ُۗذٰلِكمُْ يوُْعَظُ بِهٖ مَنْ كاَنَ يؤُْمِن ِ هَادَةَ ِ߹ّٰ ҧْ̀مُوا الش عَلْ  وَاَقِ َ يجَْ قِ اّ߹ٰ

ا ۙ   ًl ٗ مَخْرَ ҧࠀ 
Artinya: Maka apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, maka rujuklah (kembali 
kepada) mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu 
tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah pengajaran itu diberikan bagi 
orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertaqwa kepada 
Allah niscaya Dia akan membukakan jalan keluar baginya, (QS. At Thalaq/ 65 : 2) 

Di dalam kitab Mu’jam Thabarani Kabir Atsar nomor 11157  digambarkan bahwa 
orang bertaqwa akan diberikan jalan keluar dan rizki; 

ْ́نِ   ْ́نُ جَعْفَرٍ، ثنا شُعْبَةُ، عَنِ ا دُ  ҧبيِ، ثنا مُحَمҫǫ َِثني ҧد َ˨ ْ́نِ حَ̲بَْلٍ،  دَ  ْ́نُ ҫǫحمَْ ثنََا عَبْدُ اللهِ  ҧد َ˨
ҧهُ طَلҧقَ امْرҫǫَتهَُ مِائةًَ فقََا ن

Ү
لاً سَˆҫلَ اˊنَْ عَبҧاسٍ فقََالَ: ا ُl يْدٍ اҫҡْعْرَجِ، ҫǫنҧ رَ يحٍ، وَحمَُ لَ: "  ҫǫبيِ نجَِ

ْ̀ثُ لاَ   ا، وَ̽رَْزُقْكَ مِنْ حَ ًl َ مَخْرَ َߵ َ̀جْعَلْ  ҧكَ، وԴََنتَْ مِ̲كَْ امْرҫǫَتكَُ فلمََْ تتҧَقِ اللهَ فَ عَصَْ̿تَ رَب
 ﴾ ҧن تهِِ ҧلِعِد ҧِّقُوهُن ِّسَاءَ فطََل ҧقْتمُُ ال̱ ذَا طَل

Ү
َا النҧبيҨِ ا Ҩيهҫǫ Թَ﴿ ҫǫََسَِبُ وَقر˖  " ١الطلاق: ]تحَْ

Artinya: Diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, yang berkata: “Ayahku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: 'Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, dia berkata: 'Syu’bah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih dan Hamid 
al-A’raj: Bahwa seorang pria bertanya kepada Ibnu Abbas dan berkata: ‘Dia telah 
menceraikan istrinya seratus kali.’ Ibnu Abbas berkata: ‘Kamu telah mendurhakai 
Tuhanmu dan istrimu telah bercerai darimu. Kamu tidak bertaqwa kepada Allah 
sehingga Dia memberimu jalan keluar dan memberimu rezeki dari arah yang tidak 
kamu sangka-sangka.’ Kemudian dia membaca ayat: {Wahai Nabi, apabila kamu 
menceraikan istri-istrimu, maka ceraikanlah mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya}.”(HR. Thabarani, Mu’jam Thabarani Kabir; 11157) 

Di dalam Kitab Musnad Ahmad hadis nomor 6219, disebutkan; bahwa jalan 
keluar jika di dalam masyarakat telah tercampur antara perjanjian dan amanah adalah 
bertaqwa; 

   ҧصَلى ِ ҧ߹رٍو قاَلَ قاَلَ ليِ رَسُولُ ا ِ ˊْنَ عمَْ ҧ߹عَبْدَ ا ҧنҫǫ ِاعِيلُ عَنْ يوُ̮سَُ عَنِ الحَْسَن سمَْ Ү
ثنََا ا ҧد َ˨

ِ كَيْفَ ذَ  ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ُاسِ قَالَ قُلْتҧذَا بقَِ̀تَ فيِ حُ˞اَߦٍَ مِنْ الن
Ү
َ كَيْفَ ҫǫنتَْ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا  َ ِߵ

بҧكَ يوُ̮سُُ بينََْ ҫǫصَابِعِهِ يصَِفُ ذَاكَ قاَلَ قَ  ذَا مَرجَِتْ عُهُودُهمُْ وҫǫَمَاԷَتهُُمْ وَكاَنوُا هَكَذَا وَشَ̑
Ү
الَ ا
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ذْ مَا تعَْرِفُ وَدَعْ مَا تنُْكِ  ُ˭ لҧ وَ َl َ عَزҧ وَ ҧ߹قِ اҧ ِ قاَلَ ات ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َصْنَعُ عِنْدَ ذَاكҫǫ رُ  قُلْتُ مَا
هُمْ  ҧكَ وَعَوَام ҧԹ

Ү
تكَِ وَا ҧوَ̊لَيَْكَ بخَِاص  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Ismail] dari [Yunus] dari [Hasan] bahwa 
[Abdullah bin Amru] berkata; Rasulullah SAW berkata kepadaku: "Jika kamu tinggal 
bersama segolongan manusia yang buruk, apa yang kamu lakukan?" Ia (Abdullah bin 
Amru) berkata; Aku berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah itu?" Beliau 
menjawab: "Jika antara perjanjian dan amanah mereka telah bercampur, dan 
keadaan mereka adalah seperti ini." Yunus membelitkan antara jari-jemari 
menggambarkan keruwetan yang terjadi pada saat itu. Abdullah berkata, "Lalu apa 
yang mesti aku perbuat pada saat itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: 
"bertaqwalah kamu kepada Allah 'azza wajalla, laksanakan kebaikan yang kamu 
ketahui dan jauhilah kemungkaran, dekatilah para pemuka agama dan jauhilah 
orang-orang yang awam dari mereka." 

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 1446 dinyatakan  
Sesungguhnya aku mengetahui satu ayat, jika manusia mengamalkannya, cukuplah 
baginya; 

ْنُ يعَْقُ  ثنََا يوُسُفُ́  ҧد َ˨ سحَْاقَ، 
Ү
نِْ ا دِ́  ҧْنُ مُحَم Էَ الحَْسَنُ́  برََ ْ˭ ҫǫ ،ُبوُ الْحُسَينِْ الْمُقْرِئҫǫ Էَ برََ ْ˭ ҫǫ  ،َوب

لِيلِ، عَنْ  ҧبيِ السҫǫ ْثنَاَ الْمُعْتَمِرُ ˊْنُ سُليَْمَانَ، عَنْ كَهْمَسٍ، عَن ҧد َ˨ دُ ˊْنُ ҫǫبيِ ˊكَْرٍ،  ҧثنََا مُحَم ҧد َ˨  
ذُ  َ˭ ҫǫ َاسҧالن ҧنҫǫ َْيٓةًَ لوǫ َُْ̊لم ҫҡَ ِّني

Ү
: " ا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧاللهِ صَلى Ҩَِقَالَ نبي وا بهَِا ҫǫبيِ ذَرҧ قاَلَ، 

˖سَِبُ} [الطلاق:   ْ̀ثُ لاَ يحَْ ا وَ̽رَْزُقْهُ مِنْ حَ ًl عَلْ ࠀَُ مَخْرَ ] فمََا  ٣لكََفَتهُْمْ {وَمَنْ يتҧَقِ اللهَ يجَْ
 " الَ، يقَُولهَُا وَيعُِيدُهَازَ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu al-Husain al-Muqri', telah 
menceritakan kepada kami Al-Hasan bin Muhammad bin Ishaq, telah menceritakan 
kepada kami Yusuf bin Ya'qub, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abi 
Bakr, telah menceritakan kepada kami Al-Mu'tamir bin Sulaiman, dari Kahmas, dari 
Abu as-Saleel, dari Abu Dzar, dia berkata, Nabi Allah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Sesungguhnya 

aku mengetahui satu ayat, jika manusia mengamalkannya, cukuplah baginya {Dan 
barangsiapa bertaqwa kepada Allah niscaya Dia akan memberikan jalan keluar 
baginya, dan memberikan rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka} [Surah At-
Talaq: 3]." Dia terus mengucapkannya dan mengulanginya. (HR. Baihaqi, Syuabul 
Iman Baihaqi: 1446) 

 

 

 


